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Now—Always Now 

Watch therefore, for ye 

know neither the day nor 

the hour wherein the Son of 

man cometh. Matthew 

25:13. 

The coming of Christ will be 

as it were at midnight, when 

all are sleeping. It will be 

well for every one to have 

his accounts all straightened 

up before sunset. All his works 

should be right, all his dealings 

just, between himself and his fel-

low-men. All dishonesty, all sinful 

practices should be put far away. 

The oil of grace should be in our 

vessels with our lamps.... Sad in-

deed will be the condition of the 

soul who has had a form of godli-

ness but has denied the power 

thereof; who has called Christ, 

Lord, Lord, and yet who has not 

His image and superscription.... 

God graciously grants a day of 

probation, a time of test and trial. 

He gives the invitation: “Seek ye 

the Lord while he may be found, 

call ye upon him while he is 

near.” ... 

Today the voice of mercy is call-

ing, and Jesus is drawing men by 

the cords of His love; but the day 

will come when Jesus will put on 

the garments of vengeance.... The 

wickedness of the world is in-

creasing every day, and when a 

certain line is reached, the register 

will be closed, and the account 

settled. There will be no more a 

sacrifice for sin. The Lord cometh. 

Long has mercy extended a hand 

of love, of patience and forbear-

ance, toward a guilty world. The 

invitation has been given, “Let him 

take hold of my strength....” But 

men have presumed upon His 

mercy and refused His grace. 

Why has the Lord so long delayed 

His coming? The whole host 

of heaven is waiting to fulfil 

the last work for this lost 

world, and yet the work 

waits. It is because the few 

who profess to have the oil 

of grace in their vessels with 

their lamps, have not be-

come burning and shining 

lights in the world. It is be-

cause missionaries are few.... 

Every week counts one week less, 

every day one day nearer to the 

appointed time of the judgment. 

Alas that so many have only a 

spasmodic religion—a religion de-

pendent upon feeling and gov-

erned by emotion. “He that en-

dureth to the end shall be saved.” 

Then see that you have the oil of 

grace in your hearts. The posses-

sion of this will make every differ-

ence with you in the judgment. 

The Review and Herald, March 27, 

1894. 
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  Sekarang—Selalu Sekarang  

“Karena itu, berjaga-jagalah, 

sebab kamu tidak tahu akan 

hari maupun akan saatnya.” 

Matius 25:13.  

Kedatangan Kristus akan sep-

erti seolah-olah di tengah mal-

am, ketika semua orang se-

dang tidur. Akan baiklah bagi 

setiap orang memiliki semua 

rekam jejaknya dirapikan 

sebelum senja.   Semua pekerjaannya 

haruslah benar, semua urusannya 

benar, di antara dirinya sendiri dan 

sesamanya. Semua ketidakjujuran, 

semua praktik-praktik yang penuh 

dosa harus disingkirkan. Minyak rah-

mat haruslah ada di dalam buli-buli 

lampu kita…. Sesungguhnya akan me-

nyedihkan kondisi jiwa yang telah 

menerima sebuah bentuk kesalehan 

tetapi menyangkal kuasanya; yang 

telah memanggil Kristus, Tuhan, Tu-

han, namun tidak memiliki gam-

baranNya dan salinan tabiatNya. … 

Allah dengan murah hati memberikan 

sebuah hari kasihan, sebuah masa 

ujian dan pehukuman. Dia mem-

berikan undangan ini: “Carilah Tuhan 

selama Ia berkenan ditemui; ber-

serulah kepadaNya selama Ia dekat!”  

Pada masa ini suara belaskasih itu 

masih memanggil, dan Yesus sedang 

menarik orang-orang dengan tali 

kasihNya; tetapi harinya akan datang 

bilamana Yesus akan mengenakan 

jubah pembalasan……. Kejahatan 

dunia ini sedang meningkat setiap 

hari, dan ketika sebuah garis tertentu 

sudah dicapai, pendaftaran akan di-

tutup, dan perhitungan rekam jejak 

hidup diselesaikan. Tidak akan ada 

lagi sebuah pengorbanan untuk dosa. 

Tuhan datang. Panjang sudah 

belaskasih dari sebuah tangan yang 

penuh cinta, kesabaran, dan ketaba-

han terhadap sebuah dunia yang ber-

salah. Undangan itu telah diberikan, 

“Biarlah dia memperoleh 

kekuatanku…..” Tetapi orang-orang 

telah meremehkan belaskasihNya 

dan menolak rahmatNya.   

Mengapa Tuhan begitu lama menun-

da kedatanganNya? Seluruh 

penghuni surga sedang menantikan 

untuk menggenapi pekerjaan terakhir 

untuk dunia yang hilang ini, 

dan masih saja pekerjaan itu 

menunggu. Hal ini karena se-

bagian kecil orang yang 

mengaku memiliki minyak rah-

mat dalam buli-buli lampu 

mereka, belum membakar dan 

menyalakan terang di dalam 

dunia ini. Hal ini karena para 

missionari adalah sedikit…..   

Setiap minggu berkurang, semakin 

hari semakin dekat kepada waktu 

yang ditentukan untuk penghakiman. 

Meskipun demikian begitu banyak 

yang memiliki hanya sebuah agama 

yang tidak teratur—sebuah agama 

yang bergantung pada perasaan dan 

diperintah oleh emosi. “Orang yang 

bertahan sampai kesudahannya akan 

selamat.” Kemudian lihatlah bahwa 

engkau memiliki minyak rahmat di 

dalam hatimu. Kepemilikan atas 

perkara ini akan membuat setiap 

perbedaan bagimu dalam pengha-

kiman itu.  


